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LAMPIRAN A 

DATA PENGAMATAN 

 

 

Tabel A.1 Data Penentuan Kadar Air Adsorben 

Jenis 

aktivator 

Konsentrasi 

aktivator (%) 

Penentuan kadar air 

Massa sampel 

sebelum 

pemanasan (gr) 

Massa sampel 

setelah 

pemanasan (gr) 

Kadar Air 

(%) 

H3PO4 

5 1,0009 0,9186 8,2226 

10 1,0103 0,9438 6,5822 

15 1,0033 0,9417 6,1397 

20 1,0167 0,9558 5,9900 

25 1,0121 0,9694 4,2190 

 

Tabel A.2 Data Penentuan Kadar Abu Adsorben 

Jenis 

aktivator 

Konsentrasi 

aktivator (%) 

Penentuan kadar abu 

Massa sampel 

(gr) 
Massa abu (gr) 

Kadar Abu 

(%) 

H3PO4 

5 1,0144 0,0963 9,493 

10 1,0059 0,0946 9,405 

15 1,0123 0,0932 9,207 

20 1,0009 0,0912 9,112 

25 1,0059 0,0896 8,907 

 

Tabel A.3 Data Kadar Air Minyak Jelantah sebelum Adsorpsi 

Sampel 

Penentuan kadar air 

Berat 

crusible 

kosong 

(gr) 

Berat 

sampel 

(gr) 

Berat crusible + 

sampel sebelum 

dikeringkan (gr) 

Berat crusible 

+ sampel 

sesudah 

dikeringkan 

(gr) 

Kadar air 

minyak 

jelantah 

(%) 

Minyak 

Jelantah 

sebelum 

Adsorpsi 

38,459 5,003 43,462 43,4333 0,574 
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Tabel A.4 Data Bilangan Asam Minyak Jelantah sebelum Adsorpsi 

Sampel 

Penentuan kadar air 

Normalitas 

larutan  

KOH (N) 

Bobot contoh 

yang diuji (gr) 

Volume KOH 

yang diperlukan 

(ml) 

Bilangan asam 

minyak jelantah 

(mgKOH/gr) 

Minyak 

Jelantah 

sebelum 

Adsorpsi 

0,1 10,039 2,6 1,4529 

 

Tabel A.5 Data Bilangan Peroksida Minyak Jelantah sebelum Adsorpsi 

Sampel 

Penentuan bilangan peroksida r 

Normalitas 

larutan  

Na2S2O3 (N) 

Berat 

contoh 

(gr) 

Volume Na2S2O3 

yang diperlukan 

(ml) 

Bilangan 

peroksida minyak 

jelantah 

(mek O2/kg) 

Minyak 

Jelantah 

sebelum 

Adsorpsi 

0,012 5,0899 9,6 22,6841 

 

Tabel A.6 Data Penentuan Kadar Air Minyak Jelantah setelah Adsorpsi 

Jenis 

aktivator 

Konsentrasi 

aktivator 

(%) 

Penentuan kadar air 

Berat 

crusible 

kosong 

(gr) 

Berat 

sampel 

(gr) 

Berat 

crusible + 

sampel 

sebelum 

dikeringkan 

(gr) 

Berat 

crusible + 

sampel 

sesudah 

dikeringkan 

(gr) 

Kadar 

air 

minyak 

jelantah 

(%) 

H3PO4 

5 37,9848 5,0013 42,9861 42,9663 0,396 

10 42,0696 5,0157 47,0853 47,0698 0,309 

15 38,4593 5,0086 43,4679 43,4571 0,216 

20 39,8204 5,0242 44,8446 44,8375 0,141 

25 36,0793 5,0189 41,0982 41,0935 0,094 
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Tabel A.7 Data Penentuan Bilangan Asam Minyak Jelantah setelah Adsorpsi 

Jenis 

aktivator 

Konsentrasi 

aktivator 

(%) 

Penentuan bilangan asam 

Normalitas 

larutan  

KOH (N) 

Bobot 

contoh 

yang 

diuji 

(gr) 

Volume KOH 

yang 

diperlukan 

(ml) 

Bilangan 

asam 

minyak 

jelantah 

(mgKOH/gr) 

H3PO4 

5 0,1 10,0227 2,25 1,2594 

10 0,1 10,0164 1,85 1,0362 

15 0,1 10,005 1,3 0,7289 

20 0,1 10,027 0,95 0,5315 

25 0,1 10,0053 0,45 0,2523 

 

Tabel A.8 Data Penentuan Bilangan Peroksida Minyak Jelantah setelah Adsorpsi 

Jenis 

aktivator 

Konsentrasi 

aktivator 

(%) 

Penentuan bilangan peroksida 

Normalitas 

larutan  

Na2S2O3 

(N) 

Berat 

contoh 

(gr) 

Volume 

Na2S2O3 yang 

diperlukan 

(ml) 

Bilangan 

peroksida 

minyak 

jelantah 

(mek O2/kg) 

H3PO4 

5 0,012 5,024 8,3 19,8696 

10 0,012 5,0079 6,9 16,5712 

15 0,012 5,0105 5,7 13,6821 

20 0,012 5,0067 4,7 11,2903 

25 0,012 5,0198 4 9,5837 
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LAMPIRAN B 

URAIAN PERHITUNGAN 

1. Pembuatan Larutan 

a. Larutan Aktivator H3PO4 5% 

Diketahui : Persen berat HCl = 85 %  

V2 = 100 ml  

% H3PO4 × V1 = % H3PO4 × V2 

85 % × V1 = 5% × 100 ml  

V1 = 5,88 ml 

 

b. Larutan Aktivator H3PO4 10% 

Diketahui : Persen berat HCl = 85 %  

V2 = 100 ml  

% H3PO4 × V1 = % H3PO4 × V2 

85 % × V1 = 10% × 100 ml  

V1 = 11,76 ml 

 

c. Larutan Aktivator H3PO4 15% 

Diketahui : Persen berat HCl = 85 %  

V2 = 100 ml  

% H3PO4 × V1 = % H3PO4 × V2 

85 % × V1 = 15% × 100 ml  

V1 = 17,64 ml 

 

d. Larutan Aktivator H3PO4 20% 

Diketahui : Persen berat HCl = 85 %  

V2 = 100 ml  

% H3PO4 × V1 = % H3PO4 × V2 

85 % × V1 = 20% × 100 ml  

V1 = 23,53 ml 
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e. Larutan Aktivator H3PO4 25% 

Diketahui : Persen berat HCl = 85 %  

V2 = 100 ml  

% H3PO4 × V1 = % H3PO4 × V2 

85 % × V1 = 25% × 100 ml  

V1 = 29,41 ml 

 

f. Larutan KOH 0,1 N 

Diketahui : 

Normalitas KOH = 0,1N  

Pelarut = 0,25 Liter  

Berat Ekivalen KOH = 56,1 gr/ek  

Ditanya : gr KOH 

Dijawab :  

gr = N x V x BE  

gr = 0,1 N x 0,25 Liter x 56,1 gr/ek 

gr = 1,4025 gram 

 

g. Larutan Na2S2O3 0,012 N 

Diketahui : 

Normalitas Na2S2O3 = 0,012 N  

Pelarut = 0,25 Liter  

Berat Ekivalen Na2S2O3 =  79,055 gr/ek  

Ditanya : gr Na2S2O3 

Dijawab :  

gr = N x V x BE  

gr = 0,012 N x 0,25 Liter x 79,055 gr/ek 

gr = 0,237 gram 
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2. Perhitungan Kadar Air Adsorben Limbah Daun Jati 

Rumus : 

Kadar air (%) = 
(a−b)

a
 𝑥 100% 

Keterangan:  

a = Massa sampel sebelum pemanasan (g)  

b = Massa sampel setelah pemanasan (g) 

a. Sampel A1 (Konsentrasi H3PO4 5%) 

Diketahui :  

Massa sampel sebelum pemanasan (a) = 1,0009 gr 

Massa sampel setelah pemanasan (b) = 0,9186 gr 

Ditanya :  Kadar air  

Dijawab: 

Kadar air  = 
(a−b)

a
 𝑥 100% 

Kadar air = 
(1,0009 gr−0,9186 gr)

1,0009 
 𝑥 100% 

Kadar air = 8,2226% 

 

Dengan rumus yang sama maka dapat dihitung kadar air adsorben 

dengan konsentrasi aktivator yang berbeda, sehingga didapatkan data 

perhitungan seperti pada tabel B.1.  

Tabel B.1 Data Kadar Air 

Jenis Aktivator Konsentrasi Aktivator (%) Kadar Air (%) 

H3PO4 

5 8,2226 
10 6,5822 
15 6,1397 
20 5,9900 
25 4,2190 

 

3. Perhitungan Kadar Abu Adsorben Limbah Daun Jati 

Rumus : 

Kadar abu (%) = 
𝑏

𝑎
𝑥 100% 

Keterangan:  

a = massa sampel (g)  

b = massa abu (g)  
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a. Sampel A1 (Konsentrasi H3PO4 5%) 

Diketahui :  

massa sampel (a) = 1,0144 gr 

massa abu (b) = 0,0963 gr 

Ditanya : Kadar abu 

Dijawab: 

Kadar abu = 
𝑏

𝑎
𝑥 100% 

Kadar abu = 
0,0963

1,0144𝑔𝑟
𝑥 100% 

Kadar abu = 9,493% 

 

Dengan rumus yang sama maka dapat dihitung kadar abu adsorben 

dengan konsentrasi aktivator yang berbeda, sehingga didapatkan data 

perhitungan seperti pada tabel B.2.  

Tabel B.2  Data Kadar Abu 

Jenis Aktivator Konsentrasi Aktivator (%) Kadar Abu (%) 

H3PO4 

5 9,493 
10 9,405 
15 9,207 
20 9,112 
25 8,907 

 

4. Perhitungan Kadar Air Minyak Jelantah 

Rumus :  

Kadar Air (%) = 
𝑊1−𝑊2

𝑊1−𝑊0
 × 100% 

Keterangan: 

W0   = bobot crucible kosong (g) 

W1 = bobot crucible + sampel sebelum dikeringkan (g) 

W2 = bobot crucible + sampel contoh setelah dikeringkan (g) 

a. Sampel A1 (Konsentrasi H3PO4 5%) 

Diketahui :  

Bobot crucible kosong (W0)= 37,9848gr 

Bobot crucible+sampel sebelum dikeringkan (W1)= 

42,9861gr 
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Bobot crucible+sampel setelah dikeringkan (W2)= 42,9663gr 

Ditanya : Kadar air 

Dijawab: 

Kadar air = 
𝑊1−𝑊2

𝑊1−𝑊0
 × 100% 

Kadar air = 
42,9861gr−42,9663gr

42,9861gr−37,9848gr
 × 100% 

Kadar air = 
0,0198𝑔𝑟

5,0013gr
 × 100% 

Kadar air = 0,396% 

 

Dengan rumus yang sama maka dapat dihitung kadar air minyak jelantah  

sebelum dan sesudah proses adsorpsi dengan adsorben yang telah diaktivasi 

dengan konsentrasi aktivator yang berbeda, sehingga didapatkan data 

perhitungan seperti pada tabel B.3.  

Tabel B.3  Data Kadar Air pada Minyak Jelantah 

Parameter 

Minyak 
Jelantah 
sebelum 
adsorpsi 

Konsentrasi H3PO4 

5% 10% 15% 20% 25% 

Kadar Air 
(%) 

0,574 0,396 0,309 0,216 0,141 0,094 

 

5. Perhitungan Bilangan Asam Minyak Jelantah 

Rumus :  

Bilangan Asam (mg KOH/g) =
56,1×𝑉×𝑁

𝑊
 

Keterangan 

V = Volume larutan KOH yang diperlukan (mL) 

N = Normalitas larutan KOH (N) 

W = Bobot contoh yang diuji (g). 

a. Sampel A1 (Konsentrasi H3PO4 5%) 

Diketahui :  

Volume larutan KOH yang diperlukan (V) = 2,25ml 

Normalitas larutan KOH (N) = 0,1N 

Bobot contoh yang diuji (W) = 10,0227gr 

Ditanya : Bilangan asam 
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Dijawab: 

Bilangan Asam (mg KOH/g) =
56,1×𝑉×𝑁

𝑊
 

Bilangan Asam  =
56,1×2,25𝑚𝑙×0,1𝑁

10,0227𝑔𝑟
 

Bilangan Asam  = 1,2594 mgKOH/gr 

 

Dengan rumus yang sama maka dapat dihitung bilangan asam minyak 

jelantah  sebelum dan sesudah proses adsorpsi dengan adsorben yang telah 

diaktivasi dengan konsentrasi aktivator yang berbeda, sehingga didapatkan 

data perhitungan seperti pada tabel B.4.  

Tabel B.4  Data Bilangan Asam pada Minyak Jelantah 

Parameter 

Minyak 
Jelantah 
sebelum 
adsorpsi 

Konsentrasi H3PO4 

5% 10% 15% 20% 25% 

Bilangan Asam 
(mgKOH/gr) 

1,4529 1,2594 1,0362 0,7289 0,5315 0,2523 

 

6. Perhitungan Bilangan Peroksida Minyak Jelantah 

Rumus :  

Bilangan Peroksida (mek O2/kg) =
1000×𝑁×𝑉

𝑊
 

Keterangan: 

N = Normalitas larutan Na2S2O3 (N) 

V = Volume larutan Na2S2O3 yang diperlukan (mL) 

W =  Bobot contoh (g). 

a. Sampel A1 (Konsentrasi H3PO4 5%) 

Diketahui :  

Normalitas larutan Na2S2O3 (N) = 0,012 N  

Volume larutan Na2S2O3 yang diperlukan (V) = 8,3 ml 

Bobot contoh (W) = 5,024 gr 

Ditanya : Bilangan peroksida 
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Dijawab:  

Bilangan Peroksida (mek O2/kg) =
1000×𝑁×𝑉

𝑊
 

Bilangan Peroksida (mek O2/kg) =
1000×0,012𝑁×8,3𝑚𝑙

5,024 𝑔𝑟
 

Bilangan Peroksida (mek O2/kg) = 19,8696 mek O2/kg 

 

Dengan rumus yang sama maka dapat dihitung bilangan peroksida 

minyak jelantah  sebelum dan sesudah proses adsorpsi dengan adsorben yang 

telah diaktivasi dengan konsentrasi aktivator yang berbeda, sehingga 

didapatkan data perhitungan seperti pada tabel B.5.  

Tabel B.5  Data Bilangan Peroksida pada Minyak Jelantah 

Parameter 

Minyak 
Jelantah 
sebelum 
adsorpsi 

Konsentrasi H3PO4 

5% 10% 15% 20% 25% 

Bilangan 
Peroksida 
(mek O2/kg) 

22,6841 19,8696 16,5712 13,6821 11,2903 9,5837 
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LAMPIRAN C 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Tahap Pengambilan, Pencucian, Penjemuran Daun Jati 

   

Gambar C. 1 Pengambilan limbah daun jati yang selanjutnya dicuci dan 

dikeringkan dibawah sinar matahari setelah itu memotong kecil kecil 

limbah daun jati yang telah kering. 

 

2. Tahap Karbonisasi 

  

Gambar C. 2 Melakukan 

penimbangan bahan baku limbah 

daun jati menggunakan kendi 

Gambar C. 3 Kendi yang berisi 

bahan baku di furnace pada suhu 

4000C selama 4 jam. 

 

   

Gambar C. 4 Limbah 

daun jati yang telah 

dikarbonasi 

Gambar C.5 Proses 

penghalusan adsorben 

menggunakan 

grinding 

Gambar C.6 Adsorben 

yang telah diayak 



63 
 

 

3. Tahap Aktivasi Karbon 

   

Gambar C.7 Proses aktivasi adsorben dengan melakukan perendaman ke 

dalam larutan aktivator H3PO4 selama 24 jam. 

 

   

Gambar C.8 Proses menetralkan pH adsorben dan pengeringan adsorben 

yang telah memiliki pH yang netral 

 

4. Tahap Analisa Kadar Air Adsorben 

   

Gambar C.9 Proses analisa kadar air adsorben dengan cara mengoven 1gr 

adsorben dengan suhu 1050C hingga mendapatkan berat yang kostan.  
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5. Tahap Analisa Kadar Abu Adsorben 

   

Gambar C.10 Proses analisa kadar abu adsorben dengan cara memfurnace  

1gr adsorben dengan suhu 6500C selama 4 jam 

 

6. Tahap Adsorpsi Minyak Jelantah oleh Adsorben 

   

Gambar C.11 Proses perendaman adsorben sebanyak 5gr kedalam 100ml 

minyak jelantah 

 

  

Gambar C.12 Setelah direndam selama 24 jam dilakukan penyaringan 

adsorben dan minyak jelantah. 
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7. Tahap Analisa Kadar Air pada Minyak Jelantah 

  

Gambar C.13 Proses analisa kadar air minyak jelantah dengan cara 

mengoven 5 gr adsorben dengan suhu 1300C hingga mendapatkan berat 

yang kostan. 

 

8. Tahap Analisa Bilangan Asam pada Minyak Jelantah 

   

Gambar C.14 Proses analisa bilangan asam minyak jelantah dengan cara 

menitrasi 10gr minyak jelantah yang telah di tambahkan 50ml etanol 

hangat dan 5 tetes larutan fenolftalein menggunakan larutan KOH 0,1 N 

 

9. Tahap Analisa Bilangan Peroksida pada Minyak Jelantah 

   

Gambar C.15 Proses analisa bilangan peroksida minyak jelantah dengan 

cara menitrasi 5gr minyak jelantah yang telah di tambahkan 30ml larutan 

asamasetat glasial-kloroform(3:2),0,5ml larutan KI jenuh, dan 0,5ml 

larutan kanji  menggunakan larutan Na2S2O3 0,012N 
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